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ABSTRAK 

Di Desa Apuan terdapat 93 usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), yang dimana sebagian besar UMKM 

belum memahami arti pentingnya pembukuan sederhana bagi perkembangan usahanya dan tidak pernah menyusun 

laporan keuangan, sehingga mereka tidak mengetahui secara pasti berapa keuntungan atau kerugian yang mereka 

alami. Padahal pembukuan dalam dunia usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) hanyalah bagian kecil dari 

praktek akuntansi yang sebenarnya, yaitu pencatatan aliran uang kas yang didalamnya terdapat proses 

penerimaan/pendapatan pengeluaran baik secara tunai maupun kredit. Pembukuan pada dasarnya adalah 

perekaman atau pencatatan semua informasi mengenai transaksi dan kegiatan keuangan dari pebisnis tentang 

proses akuntansi mereka. Hasil dari proses akuntansi berupa pelaporan keuangan atau pelaporan akuntansi sebagai 

bentuk informasi keuangan kepada pihak- pihak yang membutuhkan. Tujuan dari kegiatan penganbian ini yaitu  

memberikan edukasi pembuatan pembukuan sederhana bagi pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

adalah mampu membantu para UMKM untuk membuat pembukuan sendiri agar lebih detail, rapi dan jelas dalam 

melakukan pencatatan keuangan sehingga terukur pemasukan, pengeluaran serta keuntungan yang diperoleh serta 

mengetahui perkembangan usahanya. 

Kata kunci — Desa Apuan1, UMKM2, Pembukuan Sederhana3 

ABSTRACT 

In Apuan Village there are 93 micro, small and medium enterprises (MSMEs), where most of the MSMEs do not 

understand the importance of simple bookkeeping for their business development and have never prepared 

financial reports, so they do not know exactly how much profit or loss they are experiencing. Even though 

bookkeeping in the world of micro, small and medium enterprises (MSMEs) is only a small part of actual 

accounting practice, namely recording cash flows in which there is a process of receiving/revenue expenses both 

in cash and on credit. Bookkeeping is basically recording or recording all information regarding transactions and 

financial activities of business people regarding their accounting process. The result of the accounting process is 

in the form of financial reporting or accounting reporting as a form of financial information to parties who need 

it. The purpose of this educational activity is: 

providing education on making simple bookkeeping for micro, small and medium enterprises (MSMEs) is being 

able to help MSMEs to make their own bookkeeping so that it is more detailed, neat and clear in carrying out 

financial records so that income, expenses and profits are measured and know the progress of their business. 
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 Pendahuluan 

Pada saat ini UMKM bertambah semakin 

banyak dari berbagai bidang. Meskipun jumlah 

UMKM bertambah banyak dan berdampak besar 

bagi perekonomian nasional, namun masih 

mengalami masalah dalam proses 

pengembangan bisnisnya. Beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM 

meliputi keterbatasan pengetahuan membuat 

laporan keuangan, cara akses tambahan modal, 

pengembangan bisnis serta keuangan, aspek 

hukum dan perpajakan. Pelaku UMKM sebagian 

besar mengelola usahanya dengan minim 

pengetahuan dan ketrampilan tentang mengelola 

keuangan yang baik, sehingga sering kali hanya 

mengandalkan pengalaman pribadi serta intuisi ( 

Irawan dan Prilianti, 2020 ). Padahal pembukuan 

sederhana memiliki peran yang penting dalam 

pengambilan keputusan ekonomis dalam 

pengelolaan bisnis.  

Berdasarkan observasi yang tim pengabdi 

lakukan di Desa Apuan terdapat 93 UMKM yang 

dimana sebagian besar UMKM masih belum 

memahami arti penting dari pembukuan 

sederhana dan belum memiliki keterampilan 

dalam membuat pembukuan sederhana. Tim 

pengabdian memilih 5 dari 93 UMKM tersebut 

di bidang yang berbeda yaitu di bidang jualan 

sembako, bidang makanan dan di bidang alat 

tulis untuk diberikan edukasi mengenai 

pembukuan sederhana. Pemberian edukasi 

dilakukan oleh tim pengabdi sendiri. Edukasi 

pertama yang tim pengabdi berikan yaitu 

memaparkan sedikit penjelasan mengeai apa itu 

pembukuan sederhana, yang dilanjutkan dengan 

manfaat dari pembukuan sederhana beserta 

bagaimana cara pembuatan pembukuan 

sederhana sendiri agar para UMKM dapat 

mengetahui secara pasti berapa keuntungan dan 

kerugian yang mereka dapatkan.  

Seiring dengan perkembangan usaha yang 

semakin maju, tentu saja pembukuan sederhana 

memiliki urgensi tersendiri untuk disajikan 

dengan benar dan tepat. Beberapa kegiatan 

pelatihan juga telah dilakukan untuk membantu 

para UMKM dengan menyajikan laporan 

keuangan. Pelatihan yang dilakukan tahun 2019 

pada kelompok UMKM menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman terkait penyusunan 

laporan keuangan dan perpajakan yang mampu 

meningkatkan akuntabilitas keuangan kelompok 

(Hidayatulloh, 2019). Sejalan dengan hasil 

pelatihan ini, pelatihan lainnya juga 

menunjukkan bahwa optimalisasi kemapuan 

penyusunan laporan keuangan mampu 

meningkatkan daya saing UMKM (Rayyani, 

2020).  

Hal yang paling penting untuk diketahui 

saat membuat pembukuan sederhana adalah 

situasi laba rugi perusahaan pada setiap periode 

keuangan. ( Eddy Sutjipto dan Wawan Setiawan,  

2020 ). Hingga saat ini, belum semua pengusaha 

muda yang tergabung dalam asosiasi ini dapat 

memastikan dengan pasti berapa besar 

keuntungan yang diperoleh, karena mereka tidak 

mengetahui dan memahami bagaimana laporan 

keuangan disusun dan disajikan sesuai standar 

yang ada. Masalah ini disebabkan oleh faktor-

faktor seperti usia, latar belakang pendidikan dan 

masa kerja yang berkontribusi pada persepsi 

yang berbeda tentang pentingnya akuntansi di 

kalangan pelaku UMKM (Hidayah & Muntiah, 

2019).  Seperti yang terjadi di desa Apuan, yang 

dimana faktor-faktor tersebut sangat 

berpengaruh kepada pelaku UMKM khususnya 

pada laporan keuangan. Kurangnya penyuluhan 

mengenai pembukuan seerhana juga menjadi 

faktor utama.  

Tim pengabdi memberikan solusi dengan 

cara memberikan edukasi secara langsung 

kepada para UMKM yang berada di Desa Apuan 

mengenai apa itu pembukuan sederhana, manfaat 

pembukuan sederhana beserta cara pembuatan 

pembukuan sederhana tersebut. Tujuan 

dilaksanakannya edukasi tersbut yaitu agar 

menambah pengetahuan para UMKM mengenai 

arti penting dari pembukuan sederhana beserta 

menambah keterampilan para UMKM dalam 

membuat pembukuan sederhana sendiri sehingga 

memudahkan para UMKM mengetahu berapa 

keuntungan dan kerugian yang di perolehnya. 

 Target dan Luaran  

Target dari pelaksanaan edukasi ini yaitu 

para UMKM yang ada di Desa Apuan yang 

belum mengetahui apa itu pembukuan seerhana.  

Adapun luara dari hasil pengabdian ini 

yaitu Pembukuan Sederhana, dengan adanya 

pembukuan sederhana ini para UMKM dapat 

menambah pengetahuan mereka serta dapat 

meningkatkan keterampilan para UMKM dalam 

membuat pembukuan sederhana.
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 Metodologi  

Detail permasalahan yang muncul dari 

hasil observasi lapangan oleh tim pengabdi yaitu 

93 UMKM yang terdaftar di Desa Apuan tidak 

mengetahui apa itu pembukuan sederhana dan 

tidak melakukan pencatatan atas transaksi 

usahannya, sehingga para UMKM tidak dapaat 

mengetahui berapa keuntungan dan kerugian 

yang mereka alami. Alasan para UMKM tidak 

dapat membuat pembukuan sederhana 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti usia, latar 

belakang pendidikan dan menganggap remeh 

pembukuan. Berdasarkan permasalahan yang 

muncul, maka salah satu solusi yang tim 

pengabdi dapat berikan adalah memberikan 

edukasi pembuatan pembukuan sederhana bagi 

UMKM di Desa Apuan. 

Metode palaksanaan dalam kegiatan ini 

adalah : 

1. Observasi 

2. Edukasi 

 Tahap Pertama yaitu observasi/ 

pengamatan serta persiapan dan wawancara 

secara langsung dengan beberapa UMKM dan 

perangkat desa. Hal ini bertujuan untuk menggali 

permasalahan yang dihadapi para UMKM di 

Desa Apuan 

Tahap Kedua tim pengabdi mulai 

menjelaskan materi sederhana mengenai 

pentingnya pembukuan sederhanana bagi usaha 

yang dijalankan oleh para UMKM, dilanjutkan 

dengan memberikan pelatihan pembuatan 

pembukuan sederhana yang dapat dibuat oleh 

para UMKM 

Demikian tahapan-tahapan dalam 

memberikan edukasi mengenai pembuatan 

pembukuan seerhana bagi para UMKM, semoga 

dengan pengetahuan yang telah diberikan oleh 

tim pengabdi dapat membantu para UMKM 

dalam membuat pembukuan sederhana sendiri. 

 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

mulai dilakukan pada tanggal 16 Januari 2023 di 

Desa Apuan. Adapun kegiatan ini dilakukan 

secara langsung/offline.. Dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, tim pengabdi 

melakukan pendalaman kepada para UMKM. 

Kegiatan awal pengabdian masyarakat yang 

dilakukan yaitu observasi atau wawancara secara 

langsung kepada salah satu UMKM yang ada di 

Desa Apuan, yaitu Ibu Dewi yang mempunyai 

warung Trya di banjar Apuan Kelod.  Hasil 

observasi yang di dapat yaitu bahwa selama ini 

ibu Dewi tidak mengetahui apa itu pembukuan 

sederhana dan belum mengetahui bagaimana 

cara pembuatan pembukuan sederhana bagi 

usahanya. Sehingga pada pengabdian 

masyarakat ini tim pengabdi mencari solusi dari 

permasalahan yang ada. Solusinya yaitu 

Menjelaskan apa itu pembukuan sederhana.  

 

Berikut merupakan bagan alir dari kegiatan 

pengabdian masyarakat beserta dokuemntasi dan 

penjelasanya: 

 

 
  Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan 

 

1. Hal pertama yang dilakukan tim 

pengabdi dalam kegiatan ini guna 

mencapai hasil adalah observasi pokok 

masalah yang ada di Desa Apuan, 

melalui datang secara langsung ke desa 

yang dilakukan pada tanggal 12 januari 

2023, para UMKM mengatakan bahwa 

mereka belum memahami apa itu 

pembukuan sederhana dan apa 

pentingnya pembukuan bagi usahanya.  

2. Selanjutnya tim pengabdi memberi tahu 

para UMKM bahwa tim pengabdi akan 

melakukan program kerja mengenai 

Edukasi “Pembutan Pembukuan 

Sederhana untuk UMKM di Desa 

Apuan” agar dapat membatu para 

UMKM untuk mengetahui 

perkembangan usahanya
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3. Pada tahap selanjutnya tanggal 26 

Januari 2023 tim peengabdi memberikan 

edukasi kepada para UMKM mengenai 

apa pentingnya pembukuan sederhana 

bagi usahanya dan bagaimana cara 

pembuatan pembukuan agar para 

UMKM mengetahui berapa keuntungan 

dan kerugian yang mereka dapatkan.  

4. Selesai memberikan edukasi kami 

langsung melaksanakan evaluasi terkait 

kegiatan tadi. 

 

 
Gambar 2 Pemberian Materi Terkait Pembukuan 

Sederhana 

Pemberian materi sesuai gambar 2 

ditunjukan untuk memberi tahu akan pentingnya 

pembukuan sederhana bagi usahanya serta dapat 

menambah pengetahuan para UMKM mengenai 

Pembukuan Sederhana 

 

 
Gambar 3 Mengajarkan Cara Pembuatan 

Pembukuan sederhana 

 

Selanjutnya tim pengabdi mengajarkan 

bagaimana cara pembuatan pembukuan 

sederhana yang benar kepada UMKM di Desa 

Apuan. Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian 

ini yaitu agar memudahkan para UMKM untuk 

membuat pembukuannya sendiri sehingga 

mereka mengetahui berapa keuntungan dan 

kerugian yang di peroleh serta meningkatkan 

keterampilan para UMKM dalam membuat 

pembukuan sederhana bagi usahanya 

 

 
Gambar 3 Contoh pembukuan sederhana 

 

Gambar 3 menunjukan contoh dari 

pembukuan sederhana yang paling dasar dalam 

pencatatan laporan keungan. 

 

Sesuai dengan hasil pelatihan sebelumnya 

yang tim pengabdi lakukan dengan memberikan 

edukasi terkait dengan pembukuan sederhana 

mampu meningkatkan 100%  pemahaman terkait 

penyusunan pembukuan sederhana yang benar, 

sehingga para UMKM bisa menerapkan atau 

membuat pembukuannya sendiri. 

 

Hasil kegiatan penelitian ini sejalan dengan 

Rais, (2019) bahwa berdasarkan teori entitas, 

maka penerapan akuntansi penting bagi pelaku 

usaha dalam melakukan pencatatan keuangan 

sehingganya pelaku usaha dapat melakukan 

penggolongan keuangan antara uang pribadi dan 

uang usaha, disamping itu pelaku usaha dapat 

mengetahui perkembangan usahanya yang dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan 

(Rais, 2019). Penerapan akuntansi juga sangat 

diperlukan dalam menjalankan usaha karena 

dapat berguna untuk mengetahui kondisi 

keuangan usaha atau perusahaan. 

Sedangkan hasil pengabdian kegaiatan ini 

sejalan dengan (Magdalena & Yohanson, 2022). 

Penyediaan laporan keuangan pada para pelaku 

UMKM akan memberikan kemudahan dalam 

berbagai hal, salah satunya adalah kemudahan 

adalam menghitung keuntungan yang 

didapatkan, mengetahui kas yang keluar dan 

masuk, serta mengetahui berapa hutang yang 

dimiliki. 
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Selain itu, dengan adanya laporan 

keuangan bagi para pelaku UMKM akan 

mempermudah dalam akses permodalan melalui 

jasa keuangan perbankan yang lebih aman 

dibandingkan dengan peminjaman kepada pihak 

non-bank (Agustina et al., 2022). 

 Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 16 

Januari – 11 Februari 2023 di Desa Apuan 

Bangli, maka dapat dikatakan bahwa pembukuan 

sederhana merupakan dasar akuntansi yang 

sangat penting dalam mengetahui perkembangan 

usaha para UMKM di Desa Apuan. Tujuan 

kegiatan pengabdian kegiatan ini dapat tercapai, 

bisa dilihat dari peningkatan pemahaman dan 

keterampilan para UMKM dalam membuat 

laporan keuanganya sendiri, dengan 

keterampilan para UMKM dalam membuat 

pembukuannya sendiri dapat memudahkan 

mereka untuk mengetahui berapa keuntungan 

dan Kerugian yang mereka dapatkan. Adapun 

saran yang tim pengabdi berikan yaitu agar para 

UMKM di Desa Apuan mau membagi dan 

menyebarluaskan pengetahuan yang diberikan 

kepada para UMKM lainnya agar mereka 

mengetahui perkembangan usahanya. 
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